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Abstrak

Pandemi covid-19 menyebabkan peningkatan penggunaan media sosial pada remaja, 
terkhusus remaja Pekanbaru. Penggunaan media sosial berlebihan dapat mendorong 
munculnya fear of missing out. Kondisi saat ini harusnya cenderung mendorong 
terjadinya fear of missing out, namun data menunjukkan hal yang berbeda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan husnuzzhan dengan fear of missing out pada 
remaja di masa pandemi covid-19 di Pekanbaru. Populasi penelitian adalah remaja 
berumur 15 hingga 19 tahun, domisili Pekanbaru, pengguna media sosial, beragama 
Islam. Sampel berjumlah 270 remaja dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan skala husnuzzhan dari Rusydi (2012) dan 
skala fear of missing out dari Abel, Buff dan Burr (2016). Metode analisis menggunakan 
korelasi pearson dengan nilai koefisien korelasi (r) antara husnuzzhan dan fear of 
missing out sebesar -0,218 (p = 0,000). Penelitian ini memiliki nilai probabilitas (p) yaitu 
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05). Nilai Measures of Association nilai R squared 
(r2) = 0,047 artinya menunjukkan bahwa husnuzzhan mempengaruhi fear of missing 
out sebesar 4,7%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa husnuzzhan memiliki hubungan 
negatif dengan fear of missing out.

Kata kunci: Husnuzzhan, Fear of Missing Out, Remaja dan Pandemi Covid-19

The Relationship Between Husnuzzhan and Fear of Missing Out In 
Youth Social Media Users During The Covid-19 Pandemic In Pekanbaru 

Abstract

The COVID-19 pandemic has led to an increase in the use of social media among 
teenagers, especially Pekanbaru teenagers. Excessive use of social media can 
encourage fear of missing out. The Current conditions should tend to encourage fear of 
missing out, but data show different things. This study aims to determine the relationship 
between husnuzzhan and fear of missing out in teenagers during the COVID-19 
pandemic in Pekanbaru city. The research population is adofeelents aged 15 to 19 
years, domiciled in Pekanbaru, social media users, Muslims. The sample amounted to 
270 teenagers using the purposive sampling technique. The research data collection 
used the Husnuzzhan scale from Rusydi (2012) and the fear of missing out the scale 
from Abel, Buff, and Burr (2016). The analysis method uses Pearson correlation with 
the correlation coefficient (r) between husnuzzhan and fear of missing out of -0.218 
(p = 0.000). This study has a probability value (p) which is 0.000 less than 0.05 (0.000 
0.05). The Measures of Association value R squared (r2) = 0.047 means that it shows 
that husnuzzhan affects the fear of missing out by 4.7%. The results showed that 
husnuzzhan had a negative relationship with the fear of losing. 

 
Keywords: Husnuzzhan, Fear of Missing Out, Teenagers, Pandemic Covid-19

Pendahuluan

Seluruh belahan negeri menghadapi 
pandemi COVID-19, termasuk Indonesia. 
Pemer in tah  me lakukan  pencegahan 
penyebaran COVID-19 dengan menerapkan 
berbagai upaya, salah satunya menerapkan 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). Situasi dan keadaan 
saat ini memberikan dampak atas beragam 
aktivitas kehidupan manusia. Terutama terjadi 
kenaikan penggunaan akses internet disegala 
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kalangan masyarakat. Survei lokal dr. 
Kristiana Siste beserta tim yang menemukan 
penggunaan internet yang meningkat, 
mengakibatkan kecanduan internet di 
Indonesia meningkat  d isaat  pandemi 
COVID-19, hasil penelitian menemukan di 
33 provinsi Indonesia kecanduan internet 
pada remaja meningkat hingga 19,3 persen 
dengan rata-rata durasi menggunakan 
internet selama 11,6 jam per hari (Tirto.id). 

Peningkatan penggunaan internet pada 
remaja di masa pandemi juga terjadi dikalangan 
remaja Pekanbaru. Penelitian Wahyuningsih 
& Putra (2020) menemukan sebanyak 300 
remaja Pekanbaru menghabiskan waktu 
untuk berselancar di instagram sebanyak 
2 – 3 jam bahkan 4 jam dalam sehari. Selain 
itu penelitian Hakim, Amelia, & Monika (2021) 
menemukan bahwa siswa SMK Telkom 
Pekanbaru mengaku menggunakan internet 
lebih sering pada saat pandemi covid-19 dari 
biasanya dengan rata-rata menggunakan 
internet 8-10 jam sehari. Dan menggunakan 
internet untuk mengakses sosial media 
facebook, instagram, dan Tik Tok. Artinya 
penggunaan internet pada kalangan remaja 
tidak hanya bertujuan untuk mengakses 
media pembelajaran, informasi terkait tugas-
tugas sekolah, ataupun melaksanakan proses 
pembelajaran daring. Namun juga remaja 
menggunakan internet untuk hal lain. Hal ini 
sejalan dengan Sherlyanita & Rakhmawati 
(2016) mayoritas remaja menggunakan 
internet untuk mengakses media sosial, hal 
ini yang paling sering dilakukan remaja.

Kondisi pandemi covid-19 saat ini juga 
menyebabkan remaja memiliki waktu libur 
yang panjang sehingga menyebabkan remaja 
merasa jenuh bahkan banyak remaja yang 
merasa tertekan, tidak dapat mengontrol 
diri, sedih marah, berdiam diri dan lain 
sebagainya (Ananda & Apsari, 2020). Situasi 
inilah yang mengakibatkan remaja lebih 
cenderung menggunakan media sosial 
secara berlebihan. Anyira (2020) menemukan 
bahwa pada saat lockdown kegiatan yang 
paling sering remaja lakukan yaitu bermain 
media sosial ketimbang membaca buku untuk 
belajar. Menurut Endah, Dimas, & Akmal 

(2017) permasalahan yang paling besar dalam 
penggunaan media sosial secara berlebihan 
adalah remaja menggunakan waktu mereka 
untuk berselancar dimedia sosial sehingga 
mereka tidak menyadari ketika memberikan 
informasi terkait privasi mereka secara 
berlebihan. Hal ini menyebabkan munculnya 
fear of missing out atau yang disingkat pada 
penelitian ini menjadi FoMo. 

Menurut Abel, Buff dan Burr (2016) 
FoMo yaitu perasaan tidak nyaman atau 
perasaan keh i langan ak ibat  ind iv idu 
mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh 
individu lain, dan merasa kegiatan tersebut 
lebih menyenangkan, serta lebih berharga 
dari kegiatannya. Penggunaan media sosial 
yang berlebihan menyebabkan remaja tidak 
dapat menyaring informasi mengenai dirinya 
maupun orang lain baik secara privasi 
maupun publik yang akan berdampak negatif 
salah satunya dapat memicu munculnya 
FoMo. Hal ini didukung dengan penelitian 
Abel, Buff dan Burr (2016) seseorang yang 
memiliki FoMo dengan tingkat tinggi lebih 
cenderung terdorong untuk mengakses 
media sosial diberbagai situasi. Przybylski 
dkk. (2013) menyatakan seseorang yang 
memiliki FoMo mengakses media sosial 
dengan berlebihan atau melampaui batas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
pandemi covid-19 mendorong penggunaan 
media sosial berlebihan yang mengakibat 
munculnya efek negatif salah satunya yaitu 
FoMo. 

Penel i t ian Syabani (2019) subjek 
berusia 12-21 tahun yang berjumlah 210 
ditemukan bahwa sebesar 65,7% remaja 
pengguna media sosial mengalami FoMo 
dengan tingkat sedang dan 17,6 % remaja 
mengalami FoMo dengan tingkat tinggi. 
Penelitian Siddik dkk. (2020) menemukan 
bahwa 51,3% dari jumlah subjek yaitu 349 
remaja memiliki fear of missing out tingkat 
sedang. Penelitian Utami & Aviani (2021) 
menemukan hasil penelitian dengan subjek 
sebanyak 446 orang berusia 15-23 tahun 
sebanyak 84,08% dari jumlah subjek memiliki 
FoMo tingkat sedang. Oleh karenanya 
dari beberapa penelitian tersebut dapat 
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diartikan remaja cukup merasa cemas ketika 
mengetahui kehidupan seseorang lebih baik 
dari dirinya, dan rasa cemas ini didapatkan 
dari pembaharuan status seseorang dimedia 
sosial.

Peneliti melaksanakan survey melalui 
google form dengan link kuesioner berikut 
ini:https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIp
QLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOux
QrEctetYF4SblT_Tkg/viewform pada tanggal 
09 Desember 2020 hingga 17 Desember 
2020. Survei dilakukan pada 46 remaja umur 
12-21 tahun dan berdomisili di Pekanbaru 
dan sekitarnya. Hasil survei yang dilakukan 
oleh peneliti menemukan bahwa 91,3% 
remaja Pekanbaru dan sekitarnya merupakan 
pengguna aktif media sosial. Selain itu, 
menunjukkan diantara data-data yang 
didapat adalah : remaja merasa diri sendiri 
buruk 34,8 %, merasa banyak hal yang tidak 
disukai dari dirinya sendiri 37 %, remaja 
mengambil nilai-nilai baik dari dalam dirinya 
91,3%, dan tidak merasa gelisah ketika 
dikatakan tidak gaul karena ketinggalan 
berita di media sosial 63 %. Dengan data 
tersebut menunjukkan fenomena bahwa 
remaja di Pekanbaru dan sekitarnya selama 
masa pandemi ini kurang menunjukkan gejala 
FoMo. Berdasarkan hal itu, bertolak belakang 
dengan beberapa jurnal penelitian yang telah 
dipaparkan, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengangkatnya menjadi sebuah penelitian.

Gupta dan Sharma (2021) FoMo 
menyebabkan seseorang memiliki persep-
s i  yang terd is tors i  a tau menyimpang 
mengenai kehidupan orang lain yang tidak 
sebenarnya pada media sosial. Dengan 
menyoroti kegiatan orang lain dimedia sosial 
menyebabkan individu merasa kehidupannya 
tidak cukup baik dibandingkan dengan 
kehidupan orang lain. FoMo menyebabkan 
seseorang berpikir dan merasa tidak mampu 
atau tidak berdaya ketika melihat media 
sosial (JWT, Intelligence, 2012). Persepsi 
atau pemikiran adalah aspek kognitif individu 
yang berkaitan dengan pola pikir seseorang.  
FoMo membuat individu merasa kehilangan 
akibat menganggap kehidupan orang lain 
yang ada pada media sosial lebih baik dari 
kehidupannya. Sehingga ketika individu 

dengan FoMo dapat mengubah pola pikir 
atau cara pandang individu terhadap sesuatu 
di media sosial dengan baik maka individu 
akan dapat mengendalikan atau menurunkan 
gejala FoMo yang dirasakan. Akbar dkk. 
(2018) menyatakan bahwa mengubah pola 
pikir mengenai kehidupan orang lain dimedia 
sosial dapat menangani masalah FoMo. 

Tindakan dan perilaku individu sangat 
dipengaruhi oleh alam pikiran diri sendiri, 
sehingga individu memiliki kebebasan untuk 
memilah reaksi seperti apa dan bagaimana 
yang akan dimunculkan. Individu yang ingin 
hidupnya bahagia dan senang, tentunya 
memiliki pola pikir yang baik dan positif 
(Rusydi, 2012). Ketika seseorang mempunyai 
pemikiran yang positif hendaknya lebih 
mampu melindungi pikirannya sebab individu 
tersebut mampu memilih reaksi positif meski 
posisi individu tersebut berada didalam 
situasi ataupun lingkungan yang kurang baik. 
Pemikiran positif akan mendorong individu 
menjadi lebih optimis menghadapi kehidupan 
serta mempermudah seseorang untuk 
beraktivitas, berinteraksi dan berhubungan 
dengan lebih baik. Dengan berpikir positif 
individu dapat memahami perbedaan-
perbedaan dalam hidup, merasa damai, 
percaya dan optimis akan hal yang terjadi 
kedepannya dan dengan rela menerima 
hal tersebut (Rusydi, 2012). Artinya ketika 
individu dapat berpikir positif maka akan 
dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik 
dan disenangi oleh banyak orang. 

Berpikir positif  adalah aspek kognitif 
dalam diri individu, dimana dalam konsep 
islam dekat dengan istilah husnuzzhan. 
Husnuzzhan merupakan kata dalam literatur 
islam, berdasarkan kajian literatur yang 
dilakukan oleh Rusydi mengenai husnuzzhan 
yang telah dijelaskan dalam ajaran agama 
Islam. Rusydi (2012) menemukan bahwa 
dalam perspektif psikologi islam husnuzzhan 
ialah tingkah laku hati serta kebaikan akhlak 
yang selalu menjadikan manusia terdorong 
untuk berbaik sangka kepada Allah dan orang 
lain. Dalam hal ini berpikir positif disebut 
dengan husnuzzhan didalam konsep islam 
(Sarmadi, 2018).
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Husnuzzhan merupakan suatu konstrak 
psikologi yang didasarkan pada kajian Islam 
yang dimaknakan sebagai suatu perilaku 
berprasangka baik. Husnuzzhan tidak hanya 
terkait pada hubungan interpersonal (pada 
sesama) dan intrapersonal (dalam diri) namun 
juga melibatkan hubungan transedental 
(dengan Tuhan).  Dapat diartikan perbedaan 
dalam konsep berpikir positif pada psikologi 
modern dan dalam pandangan islam ialah 
konsep husnuzzhan tidak dapat dipisahkan 
dari keyakinan manusia beragama terhadap 
eksistensi Al lah yang Maha Pengasih 
dan Penyayang (Gusniarti, Wibisono & 
Nurtjahjo, 2017). Sejalan dengan Rusydi 
(2012) menyatakan bahwa pada konsep 
berpikir positif dalam teori barat berbeda 
dengan konsep husnuzzhan. Pada teori 
barat berpikir positif berorientasi pada diri 
sendiri, lain dengan husnuzzhan konsep 
ini didasarkan pada ajaran agama serta 
melibatkan hubungan secara vertikal yaitu 
Tuhan dan hubungan horizontal yaitu kepada 
sesama manusia.

Akbar, dkk. (2018) menyatakan individu 
dapat menangani FoMo dengan mengubah 
pola pikir, menyadari kehidupan tidak hanya 
memiliki satu ukuran seperti kehidupan 
seseorang dimedia sosial yang tampak lebih 
baik. Artinya dapat diasumsikan dengan 
cara remaja mengubah atau menerapkan 
husnuzzhan akan membuat remaja dapat 
te rh indar  dar i  FoMo karena  dengan 
husnuzzhan remaja akan mengevaluasi dan 
memandang dirinya atau kegiatan orang 
lain di media sosial secara positif. Untuk itu 
peneliti juga melakukan survey yang sama 
dengan sebelumnya disebar melalui google 
form dengan link sebagai berikut https://
docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQc
JivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOuxQrEct
etYF4SblT_Tkg/viewform  pada tanggal 09 
Desember 2020 hingga 17 Desember 2020. 
Sebesar 76,56% menunjukkan remaja selalu 
berpegang dan menyerahkan kehidupannya 
kepada Allah (tawakkal) dan rela atas apa 
yang terjadi, merasakan rahmat Allah, 
merasakan kemaafan Allah, menghindari 
perbuatan iri pada sesama.

Bila dilihat dari gejala-gejala tersebut 
tampak mengarah pada perilaku husnuzzhan. 
Husnuzzhan bebas dari benci, prasangka 
buruk serta emosi negatif lainnya sehingga 
memunculkan tindakan positif dan membuat 
individu terbebas dari emosi negatif. Selain 
i tu husnuzzhan  dapat mencegah atau 
mengurangi rasa iri dan benci atas apa 
yang dimiliki serta nikmat yang diterima oleh 
individu lain. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Rusydi (2012) sebagai sesama ciptaan 
Allah yang diberikan kemampuan untuk 
berpikir, husnuzzhan pada sesama manusia 
didasarkan pada terhindarnya seseorang dari 
perilaku tajassus (mencari-cari keburukan 
orang lain untuk diberitahu kepada orang 
lain) dan tahassus (mencari-cari keburukan 
orang lain hanya untuk informasi pribadi) dan 
terhindar dari perilaku benci dan iri (hasad). 
Oleh karena itu dengan adanya husnuzzhan 
dapat maka ia akan terhindar dari FoMo 
yang diakibatkan oleh pandangan bahwa 
individu lain memiliki kegiatan atau kehidupan 
yang lebih baik dari dirinya. Hal ini sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh Abel dkk. (2016) 
perasaan cemas akibat memandang bahwa 
kehidupan orang lain lebih baik dari dirinya 
menyebabkan individu dengan FoMo memiliki 
keinginan untuk memiliki sesuatu ataupun 
kegiatan lebih baik daripada yang dimiliki 
individu lain.

Dengan demikian, berdasarkan fenome-
na remaja di Pekanbaru di masa pandemi 
COVID-19 tersebut maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan tujuan 
melihat apakah terdapat hubungan antara 
husnuzzhan dengan fear of missing out 
pada remaja pengguna media sosial dimasa 
pandemi covid-19 di Pekanbaru 

Metode 

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini yaitu 
remaja berusia 15-19 tahun, Islam, domisili 
Pekanbaru, memiliki durasi penggunaan 
media sosial ≤ 6 jam/perhari atau ≥ 6 
jam/perhar i ,  Pengguna media  sos ia l 
instagram, facebook, twitter, tiktok, dan 
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lainnya. Berdasarkan kriteria tersebut 
populasi pada penelitian ini jumlahnya tidak 
diketahui, sehingga dalam pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive 
sampling menggunakan tabel penentuan 
sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan 
Michael dengan tingkat kesalahan 10% 
(Sugiyono, 2013). Maka didapatkan sampel 
sebanyak 270 remaja di Kota Pekanbaru yang 
memenuhi kriteria atau karakteristik yang 
telah ditentukan dan diperoleh gambaran 
subjek berdasarkan jenis kelamin laki-laki 
terdiri dari 117 orang, dan perempuan terdiri 
dari 153 orang, berdasarkan umur rata-rata 
subjek penelitian berada pada rentang umur 
19 tahun sebanyak 64 orang. Berdasarkan 
aktif atau jarang aktif dalam menggunakan 
media sosial rata-rata subjek aktif dalam 
menggunakan media sosial  sebanyak 
240 orang dan 30 orang jarang aktif. Dan 
berdasarkan durasi menggunakan media 
sosial rata-rata remaja Pekanbaru memiliki 
durasi ≥ 6 jam/perhari sebanyak 160 orang.

Pengukuran

Skala husnuzzhan dalam penelitian 
ini disusun oleh peneliti yang dimodifikasi 
dari Rusydi (2012) dalam penelitiannya. 
Peneliti memodifikasi redaksi pernyataannya 
disesuaikan dengan karakteristik remaja. 
Jumlah aitem dari skala ini adalah 24 aitem 
dari dua aspek dan masing-masing aspek 
terdiri dari 3 indikator. Skala ini terdiri dari 
dua kelompok pernyataan yaitu favorable 
(mendukung) dan pernyataan unfavorable 
(t idak mendukung) dengan 5 alternatif 
pilihan jawaban dari sangat setuju hingga 
sangat tidak setuju. Salah satu contoh aitem 
pada skala husnuzzhan yaitu “saya merasa 
permasalahan yang saya hadapi terlalu 
berat”. 

Skala fear of missing out dalam peneli-
tian ini adalah skala adaptasi dan modifikasi 
dari skala yang disusun oleh Abel, Buff 
dan Burr  (2016). Peneliti memodifikasi 
redaksi penyataan yang disesuaikan untuk 
mengukur fear of missing out pada remaja 
disaat pandemi COVID-19. Jumlah aitem 
dari skala yang peneliti gunakan adalah 10 

aitem dari 3 aspek dengan dua kelompok 
pernyataan yaitu favorable (mendukung) 
dan unfavorable (tidak mendukung) dengan 
alternatif jawaban menggunakan metode 
skala likert dengan memberikan 8 (delapan) 
titik alternatif jawaban yaitu dari tidak pernah 
hingga sering. Salah satu contoh aitem pada 
skala fear of missing out  sebagai berikut: 
“Asumsikan saat kondisi pandemi covid-19 
anda tidak dapat memeriksa media sosial 
saat anda menginginkannya, seberapa sering 
anda merasa takut?”. Responden memiliki 
alternative jawaban delapan titik dari tidak 
pernah hingga sering. 

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian 
ini dihitung dengan menggunakan koefisien 
reliabilitas alpha. Data untuk menghitung 
koefisien reliabilitas alpha  diperoleh dengan 
satu kali penyajian skala kepada sekelompok 
responden (Azwar, 2019). Anal isis ini 
akan dilakukan dengan program Statistical 
Product And Service Solut ion (SPSS) 
25.00 For Windows. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS dengan reliability analysis) diketahui 
reliabilitas skala husnuzzhan  dan skala fear 
of missing out. Hasil perhitungan reliabilitas 
skala husnuzzhan  dihasilkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,88, sedangkan koefisien 
reliabilitas fear of missing out sebesar 0.87. 
Dengan demikian skala husnuzzhan dan 
skala fear of missing out  dapat digunakan 
sebagai alat ukur penelitian.

Analisis Data 

Analisis statistik untuk mengkaji hipotesis 
diatas adalah dengan menggunakan teknik 
korelasi pearson untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara husnuzzhan dan 
fear of missing out. Data yang didapatkan 
dianalisis menggunakan Statistical Package 
for Science (SPSS) 25 for windows. 

Hasil

Uji asumsi

 Uji asumsi bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh memenuhi 
syarat untuk diuji dengan analisis korelasi. 
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Dalam penelitian ini uji asumsi terdiri dari uji 
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji normalitas melalui 
SPSS versi 25.0 for windows diperoleh rasio 
skewness dan rasio kurtosis sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Skewness Rasio Kurtosis Rasio Ket
Std. Eror Std. eror

Husnuzzhan -0,261 -1,76 -0,351 -1,18 Normal 

0,148 0,295
Fear Of Missing Out 0,281 1,89 -0,557 -1,88 Normal 

0.148 0,295
 
Berdasarkan Tabel 1 uji normalitas hasil 
anal is is menunjukkan bahwa sebaran 
data bahwa kedua variabel berdistribusi 
secara normal. Selanjutnya berdasarkan uji 
linearitas antara variabel husnuzzhan dan 
fear of missing out  melalui SPSS versi 25.0 
menghasilkan nilai linearity sebesar nilai F = 
13.604 dan p = 0,000 (p ≤ 0,05) yang artinya 
antar variabel memiliki hubungan yang linear. 
Sedangkan pada signifikansi Deviation From 
Linearity nilainya adalah 0,283 (p > 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa husnuzzhan 
dan fear of missing out memiliki hubungan 
yang linear.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis dalam penel i t ian ini 
menggunakan teknik korelasi pearson 
ini dianalisa melalui SPSS versi 25.0. 
Pengujian hipotesis untuk melihat signifikansi 
hubungan husnuzzhan dan fear of missing 
out. Berdasarkan uji korelasi hasil koefisien 
korelari (r) antara husnuzzhan dan fear of 
missing out sebesar -0,218 (p = 0,000). 
Penelitian ini memiliki nilai probabilitas (p) 
yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05) 
maka dari itu hipotesis diterima. Dengan 
demikian terdapat hubungan yang negatif 
antara husnuzzhan dan fear of missing out 
pada remaja di Pekanbaru, hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi husnuzzhan 
yang dimiliki remaja maka semakin rendah 
tingkat fear of missing out yang dirasakan oleh 
remaja tersebut. Dan begitu juga sebaliknya 

semakin rendah husnuzzhan yang dimiliki 
remaja maka semakin tinggi fear of missing 
out yang dirasakan oleh remaja tersebut.  
Kemudian sumbangan efektif pada penelitian 
ini yang didapatkan dari analisis Measures 
Of Association nilai R squared (r2) = 0,047 
artinya menunjukkan bahwa husnuzzhan 
mempengaruhi fear of missing out sebesar 
4,7%. Sementara 95,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain seperti kepuasan hidup, 
kontrol diri dan lain-lainnya. 

Be rdasa rkan  ka tego r i sas i  pada 
husnuzzhan memperoleh hasil bahwa dari 
total subjek 270, pada umumnya subjek 
berada pada kategori tinggi sebanyak 145 
(53,7%), dan  79 orang (29,3%) berada 
pada kategori sangat tinggi. Dalam hal ini 
kategorisasi menjelaskan bahwasanya 
jumlah rata-rata subjek memiliki husnuzzhan 
yang berada pada tingkat tinggi. Maka dari 
itu artinya remaja memiliki dan menerapkan 
husnuzzhan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik itu husnuzzhan kepada Allah dan 
juga kepada sesama manusia. Sedangkan 
pada fear of missing out dari total subjek 
270, pada umumnya subjek berada pada 
kategori rendah sebanyak 94 orang (34,8%), 
kategorisasi sedang sebanyak 70 orang 
(25,9%),  kategor isas i  sangat  rendah 
sebanyak 45 orang (16,7%), kategorisasi 
tinggi 51 orang (18,9%) dan sangat tinggi 
sebanyak 10 orang (3,7%). Dalam hal ini 
kategorisasi menjelaskan bahwasanya 
jumlah rata-rata subjek memiliki fear of 
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missing out yang berada pada tingkat rendah 
dan sedang. Maka dari itu remaja Pekanbaru 
cenderung mampu untuk terhindar dari fear of 
missing out.

Selanjutnya berdasarkan sumbang 
efektif husnuzzhan per-aspek didapatkan 
pada aspek berprasangka baik kepada 
Allah memiliki sumbangan efektif sebesar 
2,58 sedang pada aspek berprasangka 
baik kepada sesama manusia memiliki 
sumbangan efektif sebesar 2,11.

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan husnuzzhan dengan fear of 
missing out pada remaja di Pekanbaru pada 
masa pandemi covid-19. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan negatif 
antara husnuzzhan dengan fear of missing 
out pada remaja di Pekanbaru pada masa 
pandemi covid-19. Remaja yang menerapkan 
husnuzzhan dalam kehidupan sehari-hari 
akan terhindar dari perasaan cemas ketika 
menghadapi tekanan atau tuntutan yang 
ada dalam lingkungan, serta akan rela dan 
ikhlas sekalipun berada pada kondisi yang 
buruk. Hal ini menunjukkan bahwa remaja 
yang menerapkan husnuzzhan terhindar dari 
FoMo. Remaja dengan FoMo cenderung 
merasa tidak puas dengan kehidupannya 
akibat menganggap kehidupan orang lain 
dimedia sosial lebih baik dari kehidupannya 
sehingga membuat remaja membangun 
tuntutan untuk selalu melebihi orang lain dan 
remaja akan cenderung cemas dan gelisah 
ketika tidak dapat memenuhi hal tersebut. 
Dykman (2012) menyatakan bahwa remaja 
dengan FoMo yang tinggi akan memunculkan 
perilaku menurut tuntutan sosial atau tekanan 
sosial yang dibuat olehnya. Dan remaja 
tersebut akan merasa cemas ketika keluar 
dari lingkaran sosial tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Remaja kebanyakan mencerminkan sikap 
husnuzzhan seperti: sebanyak 71,1% remaja 
cenderung tidak merasa putus asa dan 
merasa rela ketika menghadapi permasalahan 

kehidupan. Selain itu sebanyak 82,6% remaja 
rata-rata yakin dan percaya bahwa Allah tidak 
mengabaikan mereka ketika menghadapi 
permasalahan kehidupan. Dengan begitu 
remaja yang menerapkan husnuzzhan 
cenderung merasa rela dan berserah diri 
kepada Allah. Ketika remaja menyandarkan 
hati ,  percaya serta hanya bergantung 
kepada Allah atas apa yang terjadi dalam 
kehidupannya maka ia akan merasa tenang 
dan bahagia. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Rusydi (2012) seseorang yang 
berprasangka baik merasa tenang dan yakin 
atas apa yang terjadi dalam kehidupan dan 
menerimanya. Maka dengan husnuzzhan 
akan terhindar ataupun menurunkan gejala 
FoMo yang dirasakan. 

Selain itu, sebanyak 70% remaja tidak 
merasa cemburu ketika teman yang tidak 
mereka sukai lebih bahagia dari dirinya, 
dan sebanyak 70,7% remaja tidak merasa 
terganggu ketika teman mereka melebihi 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa remaja 
Pekanbaru terhindar dari perasaan benci dan 
iri. Dengan begitu hal ini sangat memberikan 
dampak pada hubungan sosial remaja. 
Karena ketika remaja memiliki perasaan 
benci dan iri dalam berhubungan sosial maka 
akan merusak hubungan sosial tersebut. 
Artinya ketika remaja ber-husnuzzhan maka 
remaja akan dapat membangun hubungan 
sosial yang lebih baik dengan remaja lainnya. 
Selain itu usia remaja juga sangat bergantung 
pada teman sebaya dan sangat penting 
untuk diterima oleh lingkungan teman sebaya 
maupun orang dewasa (Ajhuri, 2019). 

Sejalan dengan hal i tu Alt (2016) 
menyatakan bahwa FoMo menyebabkan 
seseorang memiliki kualitas hubungan 
yang negatif dengan orang lain. Hal ini 
mengakibatkan kebutuhan relatedness sulit 
untuk terpenuhi sehingga menimbulkan 
FoMo. Ditambah dengan kondisi pandemi 
covid-19 dimana remaja diharuskan untuk 
beraktivitas di rumah, membatasi kegiatan 
di luar ruangan, dan membatasi bertemu 
dengan orang lain sehingga sulit bagi remaja 
untuk berkomunikasi atau menjalin hubungan 
sosial secara langsung dengan remaja 
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lainnya. Namun, tidak menutup kemungkinan 
dengan peningkatan akses media sosial di 
masa pandemi covid-19 pada remaja tidak 
selalu berdampak buruk. 

Hal  in i  sesuai  dengan penel i t ian 
Valkenburg & Jochen (2009) remaja lebih 
terbuka terhadap diri sendiri secara online 
daripada secara langsung, terutama pada 
remaja yang memil iki  kesuli tan ketika 
berhubungan sosia l  secara langsung 
sehingga media sosial sebagai wadah untuk 
menjaga komunikasi remaja dengan remaja 
lain dan dapat memberikan dampak terhadap 
kualitas hubungan pertemanan yang lebih 
baik.. Selain itu media sosial dapat berperan 
terhadap perkembangan remaja ketika hal 
tersebut bertujuan untuk menjaga komunikasi 
serta meningkatkan hubungan dengan 
remaja lainnya (Xin dkk, 2017). 

Hasil penelitian yang menunjukkan 
remaja cenderung menerapkan husnuzzhan 
dan terhindar dari perasaan iri dan benci 
pada masa pandemi covid-19 serta remaja 
berhasil  membangun hubungan sosial 
yang baik dengan orang lain tanpa merasa 
bahwa kehidupan remaja lain lebih baik dari 
dirinya. Maka dari itu, remaja yang memiliki 
husnuzzhan yang tinggi akan menerima 
dan memandang dirinya ataupun orang 
lain secara positif, menjalin hubungan 
sosial atau interaksi sosial yang lebih baik 
sehingga akan terhindar dari gejala FoMo 
yang dirasakan oleh remaja. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelit ian Rusydi (2012) 
husnuzzhan membuat seseorang dapat 
menjalin hubungan yang lebih baik dengan 
orang lain. Sagir (2011) juga menyatakan 
bahwa seseorang yang berprasangka baik 
akan merasa tenang atas apa yang ia miliki, 
disenangi dan disukai banyak orang.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa husnuzzhan pada remaja di Pekanbaru 
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 
79 orang (29,3%) dan 145 orang (53,7%) 
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
data tersebut artinya rata-rata remaja di 
Pekanbaru memiliki husnuzzhan yang tinggi. 
Selain itu, berdasarkan kategorisasi fear of 

missing out pada remaja di Pekanbaru rata-
rata remaja berada pada kategori rendah 
dan sedang, data remaja yang berada pada 
kategori rendah lebih banyak yaitu 94 orang 
(34, 8%), dan pada kategori sedang sebanyak  
70 orang (25,9%). Hal ini dapat diartikan 
bahwa remaja di Pekanbaru memiliki gejala 
FoMo yang cenderung rendah. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa remaja di Pekanbaru tidak khawatir 
jika tertinggal informasi diluar dari dirinya 
seperti informasi terkait kegiatan temannya, 
serta remaja di Pekanbaru tidak terlalu peduli 
tentang hal-hal yang dilakukan oleh orang 
lain di media sosial, remaja juga memandang 
ataupun mengganggap kehidupan orang lain 
di media sosial dengan cukup bijak dan tidak 
menganggap kehidupan orang lain lebih baik 
dari dirinya. Selain itu, remaja Pekanbaru 
cenderung dapat berhubungan baik dengan 
orang disekitarnya selama masa pandemi 
dan remaja tidak malu jika bertemu orang 
lain selama masa pandemi covid-19, serta 
remaja juga tidak terlalu khawatir ketika tidak 
dapat memeriksa media sosial selama masa 
pandemi covid-19.

Kemudian sumbangan efektif pada 
penelitian ini yang didapatkan dari analisis 
Measures Of Association nilai R squared 
(r2) = 0,047 artinya menunjukkan bahwa 
husnuzzhan mempengaruhi fear of missing 
out hanya sebesar 4,7%. Berdasarkan hasil 
analisis sumbangan efektif tersebut, maka 
husnuzzhan memberikan pengaruh atau 
sumbangsih yang kecil terhadap fear of 
missing out. Sementara 95,3% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain seperti kepuasan hidup, 
kemampuan komunikasi interpersonal dan 
lain-lainnya. Maka dengan begitu jelas bahwa 
masih banyak pengaruh variabel lainnya yang 
dapat mempengaruhi fear of missing out pada 
remaja di Kota Pekanbaru dimasa pandemi 
covid-19  

Selain hasil penelitian utama, terdapat 
hasil analisa tambahan. Aspek berprasangka 
baik kepada Allah merupakan aspek dengan 
persentase pal ing t inggi  memberikan 
kontribusi terhadap fear of missing out  
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dibandingkan dengan aspek berprasangka 
baik kepada sesama manusia yaitu sebesar 
2,11% Maka dengan demikian membuktikan 
bahwa dengan menyadari sepenuhnya bahwa 
kejadian yang ada pada hadapan kita adalah 
ketentuan dari Allah maka kita akan ridha 
dan ber-husnuzzhan kepada Allah sehingga 
akan menjadikan dir i  senang, tenang 
atau setidaknya mengurangi beban dalam 
kehidupan. Sedangkan ketika seseorang 
tidak berbaik sangka kepada Allah maka 
akan membuat diri gelisah bahkan beban 
bertambah berat dan tidak menyelesaikan 
permasalahan dalam diri sendiri (Sagir, 
2011). Dengan demikian, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketika seseorang 
berprasangka baik kepada Allah maka ia 
akan cenderung menjalani kehidupan dengan 
tenang dan sejahtera karena dirinya merasa 
Allah selalu melindungi dan memberikan 
petunjuk-Nya kepada dirinya sehingga tidak 
merasa gelisah. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara husnuzzhan 
dan fear of missing out pada remaja di 
Pekanbaru di masa pandemi covid-19. Artinya 
Semakin tinggi husnuzzhan maka akan 
semakin rendah fear of missing out. Demikian 
pula sebaliknya semakin rendah husnuzzhan 
maka semakin tinggi fear of missing out 
yang dirasakan oleh remaja. Selanjutnya jika 
dilihat dari kategorisasi husnuzzhan berada 
pada kategori sangat tinggi, sedangkan fear 
of missing out berada pada kategori rendah. 
Artinya remaja Pekanbaru menerapkan 
husnuzzhan sehingga dapat menghindarkan 
diri fear of missing out. 
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